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ABSTRAK

Nukha, Zaitin Laily, 2025. Analisis Kemampuan Menulis Cerita Imajinasi pada
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. IKIP PGRI Bojonegoro.
Pembimbing: (1) Dr. Cahyo Hasanudin, M.Pd. (2) Sutrimah, M.Pd.

Kata Kunci: Cerita Imajinasi, Problem Based Learning, Menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan menulis orientasi,
komplikasi dan resolusi cerita imajinasi pada bentuk pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Penelitian ini juga menganalisis bagaimana keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap struktur cerita
imajinasi menyeluruh.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Data dan
sumber data yaitu data primer meliputi hasil tes menulis cerita imajinasi, lembar
observasi aktivitas belajar, serta wawancara dengan siswa dan guru untuk
memahami pengalaman mereka dalam menerapkan bentuk pembelajaran Problem
Baseed Learning (PBL). Langkah penelitian ini menggunakan teori dari Milles dan
Huberman dan menggunakan vaidasi data triangulasi.

Dalam bentuk pembelajaran Problem Based Learning (PBL), hasil penilaian
pada kemampuan menulis orientasi cerita imajinasi ini terdapat 8 siswa dengan
kategori baik (B), 2 Siswa dalam kategori cukup (C). Nilai baik diberikan karena
siswa mampu mengenalkan tokoh, latar, suasana, dan konflik awal. Nilai cukup
menunjukkan bahwa siswa telah membuat orientasi namum masih terdapat
kekurangan yaitu tidak menyertakan suasana pada cerita imajinasi. Pada struktur
komplikasi terdapat 6 siswa yang memperoleh kategori baik (B), 2 siswa yang
memperoleh kategori cukup (C), dan 2 siswa memperoleh kategori kurang (K).
Penilaian baik diberikan karena siswa mampu menampilkan konflik mengalir
sesuai dengan cerita. Nilai cukup menunjukkan bahwa konflik sudah ditulis namun,
kurang menggambarkan tokoh berhadapan dengan konflik hingga konflik
memuncak. Sedangkan siswa yang memperoleh kategori kurang menunjukkan
bahwa bagian komplikasi tidak menggambarkan tokoh berhadapan dengan konflik
hingga konflik memuncak. Pada struktur resolusi terdapat 7 siswa yang
memperoleh kategori baik (B), dan 3 siswa mendapat kategori cukup (C). Nilai baik
mencerminkan bahwa siswa mampu menggambarkan penyelesaian konflik yang
dialami tokoh. Dan nilai cukup diberikan kepada siswa yang telah menulis cerita
namun tidak menggambarkan penyelesaian konflik yang dialami tokoh.
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ABSTRACT

Keywords: imaginative stories, problem based learning, writing.

This study aims to explain the ability to write orientation,complication, and
resolution in imaginary stories using the Problem Based Learningi(PBL) bentuk.
It also analyses how student involvement in Problem Based Learningi (PBL) can
improve creativity, critical thinking skills, and understanding of the overall
structure of imaginary stories.

This is a qualitative study using a case study method. The primary data and
data sources include the results of an imaginary story writing test, observation
sheets for learning activities, and interviews with student and teachers to
understand their experiences in implementing the Problem Based Learningi(PBL)
bentuk. This research utulizes the theory of Milles and Huberman and uses
triangulation data validation.

In the Problem Based Learningi(PBL) bentuk, the assessment results for
the ability to write orientation in imaginary stories showed that 8 students with a
good category (B), 2 student in the sufficient category (C). Good grades are given
because students are able to introduce characters, settings, atmosphere, and initial
conflicts. Sufficient grades indicate that students have mode an orientation but
there are till shortcomings, namely not including the atmosphere in the imaginary
story. In the complication structure, there are 6 students who get a good category
(B), 2 students who get a sufficient category (C), and 2 Students get a less category
(K). A good assessment is given because students are able to display a conflict that
flows according to the story. A sufficient score indicates that the conflict has been
written, but does not describe the character facing the conflict until the conflict
peaks. Meanwhile, students who get a less category indicate that the complication
section does not describe the character facing the conflict until the conflict peaks.
In the resolution structure, there are 7 students who get a good caregory (B), and
3 students get a sufficient category (C). A good score reflects that students are able
to describe the resolution of the conflict experienced by the character. And a
sufficient score is given to students who have written a story but do not describe the
resolution of the conflict experienced by the character.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yang
digunakan untuk menyampaikan gagasan, konsep, pemikiran, atau perasaan
menggunakan simbol-simbol bahasa (Sukurman, 2020). Sedangkan Y usuf dkk
(2019) berpendapat bahwa menulis adalah pengungkapan ide-ide yang perlu
dihasilkan pengarang secara tertulis untuk pembaca. Menulis adalah
pelaksanaan bentuk komunikasi tidak langsung (Supriadi, 2020). Dari berbagai
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan untuk
mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara tertulis dan tidak langsung.

Menulis dilakukan dengan tujuan tertentu yaitu menghilangkan stres,
menyimpan memori, membantu memecahkan masalah dan melatih berpikir
teratur (Sardila, 2015). Selain itu, tujuan menulis dapat menjelaskan,
menghibur dan mengekspresikan perasaan penulis (Tarigan dalam Arini dan
Nuryatin  2018). Selanjutnya, menulis untuk menambah pengetahuan,
menambah ilmu dan mencapai tujuan khusus (Abidin dalam Juniarti, 2019).

Selain tujuan, menulis juga memiliki manfaat yang signifikan yaitu untuk
meningkatkan kecerdasan, spontanitas, kreativitas, keberanian serta
meningkatkan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi
(Mustikowati dkk, 2016). Sedangkan menurut Cahyaningsih & Wikanengsih
(2019) menyatakan bahwa manfaat menulis dapat memperluas pengetahuan
dan mengembangkan kosa kata baru, meningkatkan keterampilan menulis siwa

dan dapat membentuk kalimat yang lebih terstruktur, dapat mengekspresikan



dan mengembangkan lebih jauh perasaan dalam menulis. Menulis memiliki
manfaat dalam mnegembangkan daya pikir, meningkatkan kecerdasan dan
kreativitas siswa serta mendorong keinginan, keberanian, dan kemampuan
dalam mengumpulkan berbagai data dalam bentuk sebuah informasi
(Febriyanto dkk, 2023).

Menulis umumnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu menulis kreatif dan
menulis ilmiah. Menulis ilmiah yaitu tulisan yang memuat unsur pembuktian
misalnya, skripsi, artikel dan jurnal. Sedangkan menulis kreatif berkaitan
dengan cerita fiksi yang kebenarannya diragukan, misalnya, novel, puisi,
cerpen, dan cerita imajinasi. Imajinasi adalah kemampuan pikiran untuk
menciptakan dan memvisulaisasikan gambaran dalam bentuk karangan,
lukisan, serta berbagai bentuk karya lainnya berdasarkan pengalaman atau
kenyataan yang dialami oleh seseorang (Lestari, 2022). Imajinasi adalah asal
penafsiran, namun tidak bisa menafsirkan kebenaran, lantaran kebenaran hanya
bisa ditafsirkan oleh akal (Gunadi, 2017). Sedangkan menurut Zubaedah &
Hidayati dalam Nurani (2024) menulis cerita imajinasi adalah sebagai salah
satu teks yang bertujuan untuk menghasilkan cerita, memberikan perasaan
mendalam terhadap pembaca, sehingga pembaca larut dalam alur cerita. Dari
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita imajinasi adalah teks yang
dihasilkan dari pikiran kreatif untuk menciptakan sebuah cerita.

Menulis cerita imajinasi berasal dari khayalan yaitu bagian dari proses
berpikir kreatif, berimajinasi, berangan-angan atau membayangkan sesuatu
dapat diolah menjadi cerita menarik sekaligus menghibur (Ilman, 2021).

Sejalan dengan pendapat tersebut cerita imajinasi yaitu genre yang bisa



dimanfaatkan untuk mengasah kreativitas mereka dalam menghasilkan karya
sastra (Sumiyati, dkk, 2021).

Cerita imajinasi juga memiliki tantangan yang sering muncul yaitu kurang
minatnya siswa seperti merasa menulis cerita imajinasi sulit atau
membosankan karena mereka kurang terbiasa dengan aktivitas tersebut, siswa
sering kesulitan dalam menemukan ide yang menarik untuk dijadikan cerita,
keterbatasan kemampuan menulis bagi siswa yang kurang terampil dalam
merangkai kata cenderung merasa tertinggal dan menyerah, kurangnya metode
pembelajaran yang efektif sehingga siswa merasa kesulitan untuk menulis
cerita imajinasi. Sehingga untuk pembelajaran menulis cerita dibutuhkan
pembelajaran efektif..

Bentuk pembelajaran yang dapat diterapkan dalam menulis cerita
imajinasi salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan metode pembelajaran yang mengikutsertakan siswa dalam
memecahkan masalah berkaitan (Kusumawati dkk, 2022). Sedangkan menurut
Mayasari dkk (2022) PBL merupakan pembelajaran berdasarkan paradigma
konstruktif dan berorientasi pada proses belajar siswa. Hal ini disampaikan
juga oleh Meilasari dkk (2020) bahwa PBL merupakan bentuk pembelajaran di
mana siswa menjadi pusat dari pembelajaran itu sendiri. dimana mereka
dihadapkan pada berbagai permasalahan dunia nyata dan berupaya mencari
solusinya. Dari pengertian tersebut, dapat diinferensi bahwa PBL adalah
bentuk pembelajaran yang mendorong siswa untuk memecahkan sebuah

masalah secara kontekstual.



Dari pengertian di atas, PBL memiliki tujuan yaitu untuk membantu siswa
mendapatkan pengalaman berharga sekaligus mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, serta nilai atau norma yang dapat berperan sebagai pengaruh
dalam bentuk sikap dan perilaku mereka (Giarti, 2014). selain itu, Masduriah
(2020) menyatakan bahwa tujuan dari PBL adalah untuk mengembangkan
keterampilan dalam konsep-konsep pada masalah baru atau berkaitan dengan
dunia nyata. Sejalan dengan itu tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
memastikan siswa tidak hanya dituntut untuk menghafalkan, tetapi benar-
benar dapat memahami materi yang dipelajari (Aulya & Purwaningsih, 2021).

Bentuk Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih berkaitan dengan
kehidupan nyata yang ada di lingkungan masyarakat, karena dapat melatih
siswa untuk berpikir kritis dan ilmiah dalam memecahkan masalah, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis, kreatif, dan menyeluruh.
Namun, PBL juga memiliki berbagai kekurangan di mana siswa sering
menghadapi kesulitan saat menentukan dan menemukan masalah yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka. Selain itu, metode ini membutuhkan
jangka waktu lebih lama disbanding pembelajaran konvensional saat
pelaksanaannya (Masrinah dkk, 2019).

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan
mendalam tentang efektivitas bentuk pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita imajinasi siswa.
Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil akhir dari sebuah pembelajaran,

tetapi juga memahami proses, tantangan, serta pengalaman siswa dalam



mengembangkan kreativitas menulis. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan siswa di sekolah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk orientasi pada teks cerita imajinasi siswa kelas VIl
SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

2. Bagaimanakah bentuk komplikasi pada teks cerita imajinasi siswa kelas
VII SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

3. Bagaimanakah bentuk resolusi pada teks cerita imajinasi siswa kelas VIl
SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

C. Tujuan Penelitian
Berikut beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menjelaskan bentuk orientasi pada teks cerita imajinasi siswa kelas VI
SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

2. Menjelaskan bentuk komplikasi pada teks cerita imajinasi siswa kelas V11
SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).



3. Menjelaskan bentuk resolusi pada teks cerita imajinasi siswa kelas VII
SMP MBS Al Amin Putri Dander yang diajar dengan Bentuk
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Berikut adalah penjelasan mengenai manfaat yang
dapat dijelaskan:
1. Manfaat Teoretis
Pembelajaran berbasis masalah dibuat untuk mengintegrasikan
kemampuan siswa dalam menulis teks cerita imajinasi. Selain itu,
pembelajaran ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan lainnya,
seperti kemampuan Kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi guru,
siswa, serta pihak sekolah.
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi
kesulitan dalam memilih bentuk pembelajaran yang tepat untuk

meningkatkan keterampilan menulis cerita imajinasi.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu untuk mempermudah siswa dalam

menemukan ide untuk tulisan, meningkatkan keterampilan menulis



cerita imajinasi, serta mengembangkan Kkreativitas mereka dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami materi, sehingga pelaksanaannya
dapat dioptimalkan guna mencapai hasil yang maksimal.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjawab permasalahan peneliti dan hasil
penelitian dapat menjadi referensi serta memberikan pengalaman
dalam mencari tahu mengenai kemampuan menulis cerita imajinasi
siswa.
E. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelian yaitu ”Analisis Kemampuan Menulis
Cerita Imajinasi pada Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Siswa kelas VII SMP MBS Al Amin Putri Dander” maka, definisi
operasional yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Menulis
Menulis adalah keterampilan berbahasa yang bersifat ekspresif dan
produktif. Disebut ekspresif karena menulis merupakan hasil dari
pemikiran dan perasaan yang dituangkan melalui gerakan motorik halus
tangan. Selain itu, menulis juga diangggap produktif karena melibatkan
proses penciptaan satuan-satuan bahasa yang diwujudkan dalam bentuk
karya nyata berupa tulisan. dengan demikian, tulisan dianggap sebagai

ungkapan gagasan seseorang yang bertujuan untuk dipahami orang lain.



Menulis juga merupakan proses berpikir yang kompleks, melibatkan
pengorganisasian ide, pemilihan diksi yang tepat, dan penyusunan
struktur teks yang logis serta komunikatif. Kegiatan menulis bukan
hanya menuntut kemampuan berbahasa yang baik, tetapi juga daya
imajinasi, kreativitas, serta kepekaan terhadap konteks. Sehingga,,
keterampilan menulis sangat penting untuk dilatih dan dikembangkan
sejak dini, terutama dalam lingkungan pendidikan, agar siswa mampu
menyampaikan gagasan secara sistematis, logis, dan bernilai. Salah satu
bentuk latihan menulis yang efektif adalah dengan menulis teks cerita
imajinasi, karena melalui jenis teks ini siswa dapat mengekspresikan
imajinasi dan memperkaya kosakata serta struktur kalimat mereka.

. Cerita Imajinasi

Cerita imajinasi merupakan sebuah karya tulis yang
menggabungkan cerita biasa dengan tokoh-tokoh khayalan atau fiksi.
biasanya, unsur dan struktur cerita fiksi, seperti tema, sudut pandang,
latar alur, penokohan, konflik, hingga akhir cerita, dibuat secara
berlebihan sehingga memberikan kesan bahwa cerita tersebut tidak
mungkin terjadi di dunia nyata. teks cerita imajinasi termasuk dalam
kategori teks naratif, yaitu teks fiksi yang alurnya atau rangkaian
peristiwanya disusun berdasarkan pola sebab-akibat.

Cerita imajinasi juga berfungsi sebagai media untuk menyalurkan
kreativitas dan mengembangkan daya khayal peserta didik. Melalui
penulisan cerita imajinatif, siswa dapat menuangkan ide-ide unik,

mengekspresikan emosi, serta melatih kemampuan berpikir di luar batas



logika yang biasa ditemukan di kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu,
cerita imajinasi dapat membentuk kemampuan literasi dan memperkaya
kosa kata siswa, karena mereka dituntut untuk menyusun peristiwa
secara runtut, logis dalam kerangka fiksi, serta menggunakan bahasa
yang menarik. Oleh karena itu, keterampilan menulis cerita imajinasi
menjadi aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

Problem Based Learning (PBL)

PBL merupakan metode atau bentuk pembelajaran dimana siswa
diajak untuk memecahkan masalah yang nyata sebagai bagian proses
belajar. Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran dimulai
dengan memberikan masalah dan siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengembangkan

pemahaman mereka terkait topik yang dipelajari.

Bentuk pembelajaran ini bukan hanya menekankan pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif dalam menyelesaikan persoalan.
Dengan menghadapkan siswa pada situasi nyata atau kontekstual, PBL
menjadikan proses belajar lebih bermakna dan menantang. Selain itu,
PBL menggerakkan siswa agar lebih aktif, mandiri, dan bertanggung
jawab dalam proses belajar, karena mereka harus mengeksplorasi
berbagai sumber informasi, berdiskusi, dan menyimpulkan hasil
pemecahan masalah secara bersama. Oleh karena itu, penerapan PBL

sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21, seperti



10

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) dan kemampuan

komunikasi yang sangat dibutuhkan di era global saat ini.



